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PERBUNGAAN PADA PENYERBUKAN COLOCASIA

ESCULENTA VAR. ESCULENTA DAN C. GIGANTEA

KARTINI KRAMADIBRATA & G.G. HAMBALI
Herbarium Bogoriense - LBN, Bogor

PENDAHULUAN

Jenis talas Colocasia esculenta (L.) Schott di
Jawa mempunyai dua varietas botani yaitu C.
esculenta var. esculenta yang umumnya tumbuh
di dataian rendah dan C. esculenta var. antiquorum
(Schott) Hubbard & Rehdei yang tumbuh liar di
tepi-tepi sungai lereng pegunungan. Jenis lainnya
yaitu C. gigantea (Bl.) Hook. f. (talas padang,
sontrang) biasa tumbuh liar di hutan jati dan tawa.

Perbungaan talas-talas budidaya jarang dihasil-
kan sehingga penanaman daii biji tidak lazim dila-
kukan dan perbanyakan tanaman lebih dikenal
dengan anakan. Kaiena itu penelitian yang me-
nyangkut biologi pembungaan dan penyerbukan
kedua jenis Colocasia tersebut sampai saat ini
sedikit sekali yang telah dilapoikan.

Purseglove (1975) menduga penyerbukan C.
esculenta mungkin dibantu oleh jenis-jenis lalat
seperti yang terjadi pada jenis-jenis Araceae lain-
nya. Pernyataan ini didukung oleh penelitian
Hambali (1977) yang menunjukkan bahwa penyer-
bukan bunga C. esculenta dibantu sejenis lalat
suku Drosophilidae. Selanjutnya Jackson & Pelomo
(1979) melapoikan jenis lalat DrosophUella semi-
nigra Duda sebagai penyerbuk tanaman talas di
Kepulauan Solomon.

Cleghorn (1913) pemah melaporkan penyer-
bukan C. antiquorum di India dilakukan oleh lalat
suku Muscidae. Menilik pertelaan tanamannya,
yang dimaksud adalah C. esculenta var. esculenta.
Uraian mengenai ukuran dan kebiasaan berkunjung
lalat penyerbuk tersebut menunjukkan jenis lalat
yang dimaksud tergolong ke dalam marga Droso-
phUella.

Penelitian ini mengungkapkan penyerbukan
yang berlangsung pada C. esculenta var. esculenta
dan C. gigantea. Sebagai penunjang keterangan
penyerbukan dilaporkan pula biologi pembunga-
annya.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian penyerbukan tanaman C. esculenta
dilakukan di kebun percobaan Lembaga Biologi
Nasional di Baranangsiang, Bogor. Tanaman yang
diperiksa merupakan kultivar-kultivar yang sedang
berbunga, meliputi talas Lampung, Sutera, hasil
persilangan Paris x LD2, Paris x Bentul dan Ĵ am-
pung hijau x C. gigantea. Penelitian C. gigantea
dilakukan pada sekitar sepuluh individu Vang ter-
dapat di Kebun Raya Bogor, Kebun Percobaan
Baranangsiang dan pekarangan Herbarium Bo-
goriense.

Penelitian meliputi perbungaan yang hampir
masak sampai terjadi penyerbukan, perilaku se-
rangga pengunjung perbungaan pada saat penyer-
bukan berlangsung, siklus hidup serangga pengun-
jung di laboratorium serta pengumpulan cuplikan
serangga untuk keperluan identifikasi.

HASIL

Biologi pembungaan C. esculenta var. esculenta
dan C. gigantea

Perbungaan talas C. esculenta var. esculenta
tumbuh dari ketiak tangkai daun yang mendukung
2 - 4 , kadang-kadang 5 tangkai perbungaan. Per-
bungaan masak satu persatu dan biasanya masing-
masing terpaut 3 - 4 hari, Strukturnya terdiri
atas tangkai, tongkol dan seludang yang menye-
rupai cambuk. Tongkol terdiri atas kumpulan bu-
nga betina di bagian pangkal dan bunga jantan di
bagian atas, diantara keduanya terdapat penyem-
pitan terdiri atas kumpulan bunga steril. Dibagian
ujung bunga jantan terdapat pula bunga steril.
Masaknya perbungaan ditandai dengan berubahnya
warna seludang bagian atas menjadi kuning atau
jingga, diikuti dengan membukanya celah lipatan
bagian tengah seludang dan terciumnya bau yang
menyerupai bau buah pepaya (Carica papaya) atau
bau buah bisbul (Diospyros phUippensis) masak.
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Kepala putik pada saat ini kelihatan basah berkilat,
kadang-kadang terlihat titik-titik cairan yang me-
nyerupai nektar di permukaan bakal buah.

Pada talas padang C. gigantea perbungaannya
tumbuh dari ketiak perbungaan yang mendukung
2 - 6 tangkai perbungaan. Masaknya perbungaan
satu persatu dan masing-masing masaknya terpaut
1 - 2 hari. Masaknya perbungaan ditandai dengan
berubahnya warna seludang bagian atas menjadi
putih susu yang bentuknya menyerupai perahu
disertai membukanya celah seludang dan tercium-
nya bau yang menyerupai minyak gandapura
(Gaultheria punctataj atau bau campuran antara
kapolaga (Elettaria cardamomum) dengan adas
(Foeniculum vulgare).

Kumpulan bunga jantan pada kedua jenis talas
ini masak pada hari berikutnya, ditandai dengan
pengeluaran tepung sari. Pada C. esculenta var.
esculenta pengeluaran tepung sari biasanya terjadi
agak lebih pagi (sekitar pukul 04.00 - 05.00)
daripada C. gigantea yang terjadi sekitar pukul
05.00. Pengeluaran tepung sari berlangsung sekitar
2 — 3 jam. Pada saat ini tongkol terasa panas bila
kita sentuh dengan tangan, juga diikuti dengan
menyempitnya leher batas seludang atas dan
bawah.

Sefangga-serangga pengunjung

Pengunjung utama kedua jenis talas ini adalah
Drosophilella colocasiae.

Pada perbungaan C. esculenta var. esculenta
sering dijumpai lalat perusak buah Dacus umbrosus,
lebah getah Trigona iridipennis dan lebah madu
Apis indica. Pada perbungaan C. gigantea selain
T. iridipennis, kadang-kadang dijumpai Rhodo-
siella elegantula dan juga Aphis indica.

Aspek biologi serangga penyerbuk utama

Lalat ini berukuran 1,5 — 1,7 mm. Kepala
berwarna hitam kecoklatan, dada bagian atas dan
bawah berwarna coklat kehitaman. Mempunyai
empat baris rambut "acrostichal", tidak mem-
punyai rambut "prescutellar", mempunyai dua
rambut "sternopleural" dan "arista" yang lebih
panjang sedikit dari ruas antena ketiga. Lalat jantan
tubuhnya berukuran 1,8 — 2,1 x 0,5 - 0,6 mm,
sayapnya berukuran 1,8 - 2 x 0,6 - 0,8 mm.
Lalat betina tubuhnya berukuran 2,2 - 2,5 x 0,5

mm, sayapnya beruku;an 1,9 - 2 x 0,7 - 0,8 mm.

Kedatangan lalat biasanya mulai pukul 06.00
sampai pukul 08.00. Biasanya kedatangan lalat ini
langsung menuju tongkol, mula-mula menuju tong-
kol betina, selanjutnya berjalan sepanjang tongkol
dan seludang. Pada setiap perbungaan selalu di-
jumpai lalat yang melakukan perkawinan.

Pada permukaan bakal buah sering dijumpai
titik cairan yang menyerupai nektar. Pada saat
kunjungan lalat akan terlihat mereka menjulurkan
lidahnya yang diduga mengisap titik cairan ter-
sebut.

Sekitar pukul 10N30 lalat tidak terlalu aktif
bergerak, biasanya beristirahat dan berkumpul di
bagian dalam ujung seludang. Jumlah lalat yang
berkunjung pada C. esculenta var. esculenta ter-
catat sejumlah 80, 125 dan 130 ekor. Pada contoh
yang dibawa dari Semenanjung Malaya tercatat
295 dan 778 ekor. Pada C. gigantea pernali tercatat
sebanyak 125, 177, 310 dan 749 ekor.

Lalat-lalat tersebut tinggal dan bermalam dalam
perbungaan yang kumpulan bunga betinanya telah
masak. Keesokan harinya pada saat tepung sari
keluar mereka mulai aktif kembali berjalan sambil
menjulurkan mulut pengisapnya pada tepung sari.
Pada saat ini terjadi pula penempelan tepung sari
pada bulu tubuh dan kakinya kemudian lalat ini
berjalan ke bawah menuju bunga betina dan
hinggap pada kepala putik yang masak sambil
mengibaskan tubuhnya serta menggosokkan pa-
sangan kaki depannya, maka terlepaslah tepung
sari dan terbuka kemungkinan terjadinya penem-
pelan pada kepala putik.

Telur telah diletakkan pada hari pertama se-
kitar pukul 08.00 pada sela-sela bunga betina.
Pada C. esculenta telur diletakkan melintang atau
membujur, sedangkan pada C. gigantea hampir
semua telur diletakkan melintang. Pada C. escu-
lenta, telur kadang-kadang ditemukan pada per-
bungaan jantan. Telur berwarna putih, berukuran
0,5 - 0,7 x 0,2 mm. Dua hari kemudian menjadi
larva berwarna putih berukuran 4 — 6 x 0,5 mm
dan hidup selama 5 hari. Selanjntnya tumbuh pupa
berwarna coklat berukuran 2 , 5 - 3 mm berumur
5 - 7 hari sampai munculnya lalat dewasa. Siklus
hidup diselesaikan dalam 12 — 14 hari. Di alam
siklus diselesaikan dalam waktu lebih panjang
sekitar 30 - 40 hari bersamaan dengan masaknya
buah.
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Keterangan gambar:

Peibungaan talas dan lalat DrosophileLla colocasiae
a & b. Perbungaan talas Colocasia esculenta
c & d. Perbungaan talas Colocasia gigantea
e, f & g. Lalat Drosophilella colocasiae
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Penyebaran lalat penyerbuk

Jenis D. colocasiae ini mula-mula diperiksa oleh
Duda (1924) berdasarkan cuplikan dari Nongko-
djadjar (Jawa Timui). Selain ditemukan pada C.
esculenta di Bogor juga ditemukan di Bandung,
Rawa Danu (Jawa Barat), Tretes (Jawa Timur),
Kendari (Sulawesi Tenggara) dan Benus (Seme-
nanjung Malaya) serta Chiangmei (Thailand).

Dalam pekerjaan lapangan yang dilakukan oleh
salah seorang penulis (GGH) di Pusat Penelitian
Ubi-ubian di Baybay - Leyte (Filipina) tidak
ditemukan lalat jenis ini. Demikian pula di George
Town (Guyana, Amerika Selatan) yang berada di
luar daerah asal tanaman talas tidak ditemukan
jenis lalat ini.

Pada C. gigantea lalat D. colocasiae selain di
Bogor dijumpai pula di Ciputat - Tangerang
(Jawa Barat) dan di daerah Gemawang - Amba-
rawa (Jawa Tengah).

Kedatangan lalat DrosophOetta colocasiae pada
kedua jenis talas diduga karena adanya daya tarik
berupa bau keras yang dikeluarkan perbungaannya.
Kunjungan lalat pada saat penyerbukan berlang-
sung membantu kelancaran penyerbukan sehingga
dapat meningkatkan jumlah tepung sari yang ber-
jatuhan melalui leher seludang yang semakin me-
nyempit. Lancarnya penyerbukan akan meningkat-
kan jumlah bunga yang diserbuki dan menghasilkan
biji lebih banyak yang penting untuk pemencaran
kedua jenis Colocasia.

Kehadiran lalat D. colocasiae membuka ke-
mungkinan terjadinya persilangan antara perbunga-
an Colocasia di alam bebas, tetapi hal ini rupanya
jarang terjadi mengingat individu-individu Colocasia
yang berbeda jarang dijumpai tumbuh di tempat
yang sama.

Pengamatan siklus hidup lalat ini yang terjadi
di alam dengan di laboratorium menunjukkan

perbedaan waktu. Di alam siklus hidup berlang-
sung lebih lama daripada di laboratorium walau-
pun keduanya mendapatkan makanan yang sama.
Larva yang hidup menempati celah-celah di antaxa
kumpulan buah muda diduga mendapatkan ma-
kanan yang berasal dari campuran tepung sari
dengan lendir yang dikeluarkan kepala#putik. Te-
tapi pada saat tidak tersedianya perbungaan talas
di alam lalat ini rupanya menggunakan substrat
lain untuk pertumbuhan larvanya.

Peranan lalat Rhodosiella elegantula pada C.
gigantea dan Dacus umbrosus pada C. esculenta var.
esculenta rupanya kecil sekali. Kunjungan Apis
indica dan Trigona iridipennis pada C. esculenta
var. esculenta maupuq kunjungan T. iridipennis
pada C. gigantea cen^rung agak merugikan karena
tepung sari yang diperlukan bagi penyerbukan
dibawa ke sarangnya.
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